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Abstract 

This study aims to determine whether there is an effect of clean water 

prices, household income, number of household members and well water on the 

demand for PDAM clean water for households in Kedungdoro Village, Surabaya 

City. The population in this study are households that use PDAM clean water with 

a sample size of 100 people addressed to the head of the family and then 

selected using purposive sampling technique. This type of research is causality 

research using a quantitative approach. The analysis method used in quantitative 

methods with multiple linear regression analysis and coefficient of 

determination (R2) analysis. The results showed that the price of clean water, 

income and the number of household members have a significant positive 

influence on the demand for PDAM clean water. Meanwhile, well water has no 

significant effect on the demand for PDAM clean water. 

Keywords: Water Price, Household Income, Number of Household Members, 

Well Water, Demand for PDAM Water. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh 

harga air bersih, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga 

dan air sumur terhadap permintaan air bersih PDAM pada rumah tangga di 

Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya. Populasi pada penelitian ini adalah 

rumah tangga yang menggunakan air bersih PDAM dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 orang yang ditujukan kepada kepala keluarga kemudian dipilih 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kausalitas dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam metode kuantitatif dengan 

analisis linier regresi berganda dan analisis koefisien determinasi (R2). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa harga   air bersih, pendapatan dan jumlah 

anggota rumah tangga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
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permintaan air bersih PDAM. Sedangkan, air sumur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan air bersih PDAM. 

Kata Kunci: Harga Air Bersih, Pendapatan Rumah Tangga, Jumlah Anggota 

Rumah Tangga, Air Sumur, Permintaan Air Bersih PDAM. 

 

LATAR BELAKANG 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang paling dibutuhkan 

dan sumber daya alam yang tidak bisa dipisahkan dari makhluk hidup terutama 

pada manusia. Air secara langsung digunakan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti minum, mandi, mencuci, memasak, 

dan bekerja, dan manfaat tidak langsungnya adalah untuk memperbaiki 

lingkungan (Alkatiri dkk, 2019). 

Pada awalnya, air termasuk sumber daya yang tidak terbatas karena 

bisa diperoleh dari sungai dan sumber-sumber lainnya. Namun dengan 

menurunnya kualitas air, pasokan air telah menjadi masalah yang sangat 

mendesak untuk pembangunan di masa depan. Seiring dengan meningkatnya 

standar hidup masyarakat, permintaan akan air juga meningkat, sehingga air 

menjadi sebuah kebutuhan "mahal" saat ini (Susana, 2013). 

Menurut pendapat Rusianto (2017) bahwa dibandingkan dengan rata-

rata nasional, Kota Surabaya memiliki jumlah air minum terbanyak. Rata-rata 

warga minum 180-200 liter air per hari. Rata-rata nasional sekitar 120 liter per 

hari. 

Fenomena ini berdampak nyata pada produksi buku-buku cetak, 

pengembangan bisnis seperti toko makanan, restoran, rumah sewa, dan 

pembangunan ruang publik seperti pertokoan dan lokasi konstruksi lainnya 

yang masih membutuhkan air bersih.(Agustin dkk, 2020). Dengan 

banyak/sedikitnya jumlah penduduk di Kelurahan Kedungdoro dapat memacu 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, sehingga berpengaruh terhadap 

permintaan air. Selain banyak/sedikitnya jumlah penduduk, pendapatan juga 

ikut mempengaruhi permintaan akan air bersih. 

Di kota-kota besar, seperti di Kota Surabaya pada Kelurahan 

Kedungdoro tidak mudah untuk mendapatkan air bersih sebagai bahan baku 

air bersih tanpa limbah karena terlalu banyak air yang diserap oleh industri 

yang membutuhkan air untuk mendukung produk mereka. Dan juga terdapat 



beberapa warga di Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya yang masih 

menggunakan sumur untuk memenuhi kebutuhan akan airnya untuk 

memasak, mandi dan mencuci. Namun, ada pula yang menggunakan PDAM 

dan sumur untuk memenuhi kebutuhannya akan air. Dengan hal tersebut 

perlu dilakukan penelitian terkait permintaan air bersih pada kelurahan ini. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah secara simultan harga air bersih PDAM, pendapatan rumah 

tangga, jumlah anggota rumah tangga dan air sumur mempengaruhi 

permintaan air bersih pada masyarakat Kelurahan Kedungdoro, Kota 

Surabaya? 

2. Apakah harga PDAM mempengaruhi permintaan air bersih pada 

masyarakat di Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya? 

3. Apakah pendapatan rumah tangga mempengaruhi permintaan air 

bersih pada masyarakat di Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya? 

4. Apakah jumlah anggota rumah tangga mempengaruhi permintaan air 

bersih pada masyarakat di Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya? 

5. Apakah air sumur pada masyarakat juga mempengaruhi permintaan air 

bersih pada masyarakat di Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Permintaan 

Permintaan dapat didefinisikan sebagai kuantitas barang tertentu yang 

diinginkan dan dapat dibeli oleh konsumen pada harga yang berbeda, yaitu 

hal-hal lain dianggap sama (ceteris paribus). Hubungan permintaan secara 

sederhana menunjukkan, dengan hal-hal lain dianggap sama, hubungan antara 

harga per unit waktu dan kuantitas yang dibeli. 

Hukum yang paling terkenal dalam bisnis adalah hukum permintaan. 

Hukum permintaan pada dasarnya adalah teori yang menyatakan hubungan 

antara suatu produk yang diminta dengan harga produk yang berbanding 

terbalik, misalnya ketika harga naik atau turun maka kuantitas yang diminta 

dari produk tersebut akan menurun dan sebaliknya jika harga menurun maka 



permintaan terhadap produk tersebut akan menurun dan meningkat 

(Akhmad, 2014). 

Harga 

Menurut Sukirno (2013) Penawaran dan permintaan dari barang 

menjadi penentu harga suatu produk dan kuantitas produk yang 

diperdagangkan. Harga dapat ditentukan oleh pasar atau oleh produsen atau 

penjual, berdasarkan penawaran dan permintaan. Harga juga berubah dari 

waktu ke waktu, tergantung pada banyak faktor seperti inflasi, persaingan 

pasar, biaya produksi, dan permintaan pelanggan. Harga adalah bagian 

penting dari keputusan serta pentingnya bisnis dan pemasaran. 

Pendapatan Rumah Tangga 

Pengertian dari BPS (2023) Pendapatan rumah tangga mengacu pada 

pendapatan rumah tangga, termasuk pendapatan kepala rumah tangga dan 

pendapatan anggota rumah tangga. 

Jumlah Anggota Rumah Tangga 

Menurut Yanti & Murtala (2019) Semakin banyak anggota keluarga 

mengindikasikan semakin besar permintaan barang yang harus dipenuhi 

dalam keluarga, sedangkan semakin sedikit anggota keluarga, sebaliknya, 

mengindikasikan semakin rendahnya permintaan barang dalam keluarga. 

Air Bersih 

Menurut Lensun et al (2014) Air bersih adalah air yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari dan akan menjadi kebutuhan yang penting. Secara 

definisi, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan sebagai air yang 

layak dikonsumsi. Persyaratan di atas adalah persyaratan air yang baik, yang 

terdiri sifat fisik, kimia, biologi, dan elektronik untuk menghindari efek 

samping saat diminum. 

Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual akan dijelaskan dengan diagram yang 

menunjukkan hubungan antara berbagai metode yang akan diteliti. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan penelitian terdahulu serta hubungan 

antar variabel yang akan diteliti, maka variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Pengaruh parsial 

 : Pengaruh simultan 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang ada pada penelitian ini menggunakan satu 

variabel terikat yaitu permintaan dan empat variabel bebas yang terdiri dari 

harga, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga dan sumur. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kausalitas yaitu peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari dua variabel atau lebih dengan hanya menghitung angka-

angka yang signifikan. Jenis data dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surabaya, lebih tepatnya di daerah 

Kelurahan Kedungdoro. Objek pada penelitian ini adalah rumah tangga yang 
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Gambar 1 
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bertempat tinggal di daerah Kelurahan Kedungdoro. Pengambilan dan 

pengolahan data dari bulan Februari 2023 sampai Juni 2023. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. 

Data kuantitatif itu sendiri memiliki maksud data penelitian dalam bentuk 

angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2013). Sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini yaitu data primer, Penelitian ini memperoleh 

data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada rumah tangga yang ada 

di daerah Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi tidak hanya orang namun bisa juga objek dan benda-benda 

alam yang lain. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 23.155 kepala 

keluarga di daerah Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya. Dalam penelitian 

ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan beberapa keputusan, dari populasi sebanyak 

23.155 kepala keluarga dipilih sebanyak 100 kepala keluarga sebagai 

responden.  

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan program SPSS untuk analisis data kuantitatif dan pengujian 

hipotesis. Analisis regresi linier berganda adalah teknik yang dipergunakan 

untuk  mengukur pengaruh dari  dua atau lebih pada satu variabel bebas yang 

diukur menggunakan skala perbandingan. 

Perhitungan matematika yang rumit ini dapat dilakukan dengan program 

SPSS. diasumsikan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas yang 

dianggap positif pada saat perhitungan (Ahyar dkk, 2020). Model persamaan 

regresi linier berganda untuk permintaan air bersih adalah sebagai berikut: 

 

 

Dimana: 

 Permintaan air bersih (m³/bulan) 

 Konstanta  

 Koefisien regresi variabel 1, 2, 3 dan 4 

 Harga air bersih (Rp/m³) 



 Pendapatan 

 Jumlah anggota keluarga 

 Air sumur 

 

Teknik Pengujian Hipotesis 

1. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk agar memahami pengaruh semua variabel bebas 

pada variabel terikat. Uji F simultan digunakan untuk memahami apakah 

variabel bebas berdampak secara bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel terikat (Syarifuddin dan Saudi, 2022). Ada juga ketetapan dari uji F 

yaitu sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikan F< 0,05 lantas H0 ditolak dan H1 diterima. 

Memiliki arti keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikan F> 0,05 lantas H0 diterima dan H1 ditolak. 

Memiliki arti keseluruhan variabel bebas tidak mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Uji t (Parsial) 

Uji-t, juga dikenal sebagai uji parsial, adalah untuk mengukur pengaruh 

setiap variabel independen terhadap variabel (parsial). Validitas uji-t dapat 

ditentukan dari tabel t. Bandingkan nilai t yang dihitung dari hasil regresi 

dengan nilai t dalam tabel (Syarifuddin dan Saudi, 2022): 

1) Apabila nilai signifikan t< 0,05 lantas H0 ditolak dan H1 diterima. 

Memiliki arti keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikan t> 0,05 lantas H0 diterima dan H1 ditolak. 

Memiliki arti keseluruhan variabel bebas tidak mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam penelitian ini koefisien determinasi (R²) ini digunakan untuk 

Melihat seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varian 

variabel. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1, dimana nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel individual mengandung beberapa 

informasi yang diperlukan untuk memperkirakan perubahan variabel, bila nilai 

yang kecil atau mendekati 0 berarti variabel-variabel independen dapat 



digunakan untuk memprediksi perubahan variabel dari hampir semua data 

memberikan informasi yang dibutuhkan. Sedikit sekali variabel bebas yang 

menjelaskan perubahan variabel terikat. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 1 
Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,518 2,600  -3,660 ,000 

Harga Air Bersih ,009 ,001 ,591 9,163 ,000 

Pendapatan Rumah Tangga ,002 ,001 ,103 2,038 ,044 

Jumlah Anggota Rumah 

Tangga 

3,738 ,587 ,345 6,366 ,000 

Air Sumur ,094 1,309 ,003 ,072 ,943 

a. Dependent Variable: Permintaan Air Bersih 

Berlandaskan hasil perhitungan pada Tabel 1 dapat disusun persamaan 

regresi linier berganda untuk faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 

air bersih PDAM pada penelitian ini, maka persamaan regresi linier berganda 

adalah 

 

 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta permintaan air bersih PDAM (Y) sebesar -9,518 

menyatakan bahwa jika variabel X1, X2, X3, dan X4 yaitu harga, pendapatan 

rumah tangga, jumlah anggota keluarga dan air sumur sama dengan 0, 

maka besarnya, maka besarnya nilai permintaan air bersih yaitu sebesar -

9,518 satuan dan berlawanan arah (bertanda negatif). 

2) Untuk harga air bersih PDAM (X1) dengan koefisien regresi 0,009 dan 

bertanda positif menunjukkan bahwa jika harga air bersih PDAM naik 

sebesar Rp1.000/m3, maka akan terjadi kenaikan pada permintaan air 

bersih (Y) sebesar 0,009 m3 dengan syarat variabel lain konsisten. 



3) Untuk pendapatan rumah tangga (X3) dengan koefisien regresi 0,002 

dan bertanda positif, menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 

pada pendapatan rumah tangga sebesar (Rp 1.000/bulan), maka akan 

terjadi kenaikan pada permintaan air bersih (Y) sebesar 0,002 m3 dengan 

syarat variabel lain konsisten. 

4) Untuk jumlah anggota rumah tangga dengan nilai koefisien regresi 3,738 

(bertanda positif) menunjukkan bahwa jika jumlah anggota rumah 

tangga bertambah 1 orang, maka akan terjadi kenaikan permintaan air 

bersih (Y) sebesar 3,738 m3 dengan syarat variabel lain konsisten. 

5) Untuk air sumur (X4) dengan nilai koefisien regresi 0,094 dan bertanda 

positif menunjukkan bahwa rumah tangga menggunakan air sumur 

dikarenakan permintaan air bersih bertambah, dengan adanya 

penggunaan air sumur juga akan menambah penggunaan air bersih dan 

tidak bergantung pada air bersih PDAM. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk menguji besarnya pengaruh 

variabel harga air bersih (X1), pendapatan rumah tangga (X2), jumlah anggota 

rumah tangga (X3) dan air sumur (X4) secara serempak terhadap permintaan 

air bersih PDAM (Y). 

Tabel 2 
Hasil Perhitungan Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11550,855 4 2887,714 130,626 ,000b 

Residual 2100,145 95 22,107   

Total 13651,000 99    

a. Dependent Variable: Permintaan Air Bersih PDAM 

b. Predictors: (Constant), Air Sumur, Jumlah Anggota Rumah Tangga, Pendapatan Rumah 

Tangga, Harga Air Bersih 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai Fhitung sebesar 130,626>Ftabel 

sebesar 2,47 dengan tingkat signifikansi 0,0000<0,05. Dengan demikian hasil 

keputusan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel harga air bersih (X1), pendapatan rumah tangga 

(X2), jumlah anggota rumah tangga (X3) dan air sumur (X4) secara bersama-

sama mampu mempengaruhi variabel permintaan air bersih PDAM (Y) secara 

signifikan. 



Uji t (Parsial) 

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel harga air 

bersih (X1), pendapatan rumah tangga (X2), jumlah anggota rumah tangga (X3) 

dan air sumur (X4) secara parsial terhadap permintaan air bersih PDAM (Y). 

Tabel 3 
Hasil Perhitungan Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,518 2,600  -3,660 ,000 

Harga Air Bersih ,009 ,001 ,591 9,163 ,000 

Pendapatan Rumah Tangga ,002 ,001 ,103 2,038 ,044 

Jumlah Anggota Rumah 

Tangga 

3,738 ,587 ,345 6,366 ,000 

Air Sumur ,094 1,309 ,003 ,072 ,943 

a. Dependent Variable: Permintaan Air Bersih 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk variabel harga air 

bersih PDAM (X1) didapatkan nilai thitung>ttabel (9,163>1,66023) dan nilai 

signifikansinya 0,00<0,05. Dengan kata lain, H0 ditolak dan H2 diterima. 

Sehingga hal tersebut membuktikan yaitu variabel harga air bersih (X1) secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap variabel permintaan air bersih 

PDAM (Y). 

 Untuk variabel pendapatan rumah tangga (X2) didapatkan nilai 

thitung>ttabel (2,038>1,66023) dan memiliki nilai signifikansi 0.044<0,05. Dengan 

kata lain, H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga hal tersebut membuktikan yaitu 

variabel pendapatan rumah tangga (X2) secara parsial berpengaruh dan 

memiliki nilai signifikan terhadap variabel permintaan air bersih PDAM (Y).  

Untuk variabel jumlah anggota keluarga (X3) didapatkan nilai thitung>ttabel 

(6,366>1,66023) dan nilai signifikansinya menujukkan angka 0,000<0,05. 

Dengan kata lain, H0 ditolak dan H4 diterima. Hal tersebut membuktikan yaitu 

variabel jumlah anggota rumah tangga (X3) secara parsial berpengaruh dan 

memiliki nilai signifikan terhadap permintaan air bersih PDAM (Y). 



Untuk variabel air sumur (X4) didapatkan nilai (0,072<1,66023) dan nilai 

signifikansinya menunjukkan angka 0,943>0,05. Dengan kata lain, H0 diterima 

dan H5 ditolak. Hal tersebut menunjukkan variabel air sumur (X4) secara parsial 

berpengaruh tapi tidak memiliki nilai yang signifikan terhadap variabel 

permintaan air bersih PDAM (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabelitas yaitu variabel harga air bersih (X1), pendapatan rumah 

tangga (X2), jumlah anggota rumah tangga (X3) dan air sumur (X4) dapat 

menjelaskan variabilitas permintaan air bersih PDAM (Y). 

Tabel 4 
Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,920a ,846 ,840 4,702 

a. Predictors: (Constant), Air Sumur, Jumlah Anggota Rumah Tangga, 

Pendapatan Rumah Tangga, Harga Air Bersih 
 

Berdasarkan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,840 artinya variabel harga air bersih (X1), pendapatan rumah tangga 

(X2), jumlah anggota rumah tangga (X3) dan air sumur (X4) mempengaruhi 

variabel permintaan air bersih PDAM (Y) sebesar 84,0%, sedangkan sisanya 

yaitu 16,0% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Harga Air Bersih Terhadap Permintaan Air Bersih PDAM 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

variabel harga air bersih PDAM terhadap permintaan air bersih PDAM di 

Kelurahan Kedungdoro, Kota Surabaya. Berdasarkan nilai thitung>ttabel 

(9,163>1,66023) dan nilai signifikansinya 0,00<0,05. Dengan kata lain, H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga hal ini membuktikan bahwa variabel harga 

air bersih (X1) secara parsial berpengaruh dan memiliki nilai signifikan terhadap 

variabel permintaan air bersih PDAM (Y). 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Imama et al (2021) yang membukti bahwa variabel harga air bersih 



berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan air bersih PDAM. 

Semakin meningkatnya pendapatan rumah tangga dan bertambahnya jumlah 

anggota rumah tangga maka semakin besar m3 yang dipakai dan semakin 

tinggi harga air bersih. 

Pengaruh Pendapatan Rumah Tangga Terhadap Permintaan Air Bersih PDAM 

Dari hasil penelitian ini untuk variabel pendapatan rumah tangga (X2) 

didapatkan nilai thitung>ttabel (2,038>1,66023) dan memiliki nilai signifikansi 

0.044<0,05. Dengan kata lain, H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga hal 

tersebut membuktikan bahwa variabel pendapatan rumah tangga (X2) secara 

parsial berpengaruh dan memiliki nilai signifikan terhadap variabel permintaan 

air bersih PDAM (Y). 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Alkatiri et al (2019) yang menunjukkan hasil yang sama pada variabel 

pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap permintaan air 

bersih. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh kepala keluarga maupun 

salah satu anggota keluarga maka akan meningkatkan terhadap permintaan 

air bersih PDAM. 

Pengaruh Jumlah Anggota Rumah Tangga Terhadap Permintaan Air Bersih 

PDAM 

Dari hasil penelitian ini untuk variabel jumlah anggota keluarga (X3) 

didapatkan nilai thitung>ttabel (6,366>1,66023) dan nilai signifikansinya 

menujukkan angka 0,000<0,05. Dengan kata lain, H0 ditolak dan H3 diterima. 

Hal tersebut membuktikan bahwa variabel jumlah anggota rumah tangga (X2) 

secara parsial berpengaruh dan memiliki nilai signifikan terhadap permintaan 

air bersih PDAM (Y). 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Agustin et al (2020) yang menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota 

rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan air 

bersih PDAM. Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga yang terdapat 

pada rumah/hunian maka semakin banyak pula konsumsi terhadap air bersih 

yang pada akhirnya meningkatkan permintaan terhadap air bersih. 

Pengaruh Air Sumur Terhadap Permintaan Air Bersih PDAM 

Untuk variabel air sumur (X4) didapatkan nilai (0,072<1,66023) dan nilai 

signifikansinya menunjukkan angka 0,943>0,05. Dengan kata lain, H0 diterima 



dan H4 ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel air sumur (X4) 

secara parsial berpengaruh namun tidak memiliki nilai signifikan terhadap 

variabel permintaan air bersih PDAM (Y). Hasil yang tidak signifikan itu 

disebabkan oleh responden yang menggunakan air sumur hanya 

menggunakan air sumur apabila terjadi masalah pada PDAM dan juga 

penambahan kebutuhan air bersih. 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil dari analisis yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berlandaskan hasil dari analisis Uji F, dapat diperoleh intinya bahwa 

secara serempak variabel harga air bersih (X1), pendapatan rumah 

tangga (X2), jumlah anggota rumah tangga (X3) dan air sumur (X4) 

berpengaruh terhadap permintaan air bersih PDAM (Y) di Kelurahan 

Kedungdoro, Kota Surabaya. 

2. Berlandaskan hasil analisis dengan Uji t, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel harga air bersih (X1), pendapatan rumah tangga 

(X2), dan jumlah anggota rumah tangga (X3) berpengaruh positif dan 

memiliki nilai signifikan terhadap permintaan air bersih PDAM (Y), 

sedangkan variabel air sumur (X4) mempunyai pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap permintaan air bersih PDAM (Y). 

3. Berlandaskan hasil analisis linier berganda, dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan pada variabel harga air bersih 

(X1), pendapatan rumah tangga (X2), dan jumlah anggota rumah tangga 

(X3), sedangkan pada variabel air sumur (X4) memiliki pengaruh positif 

namun tidak memiliki nilai signifikan terhadap permintaan air bersih 

PDAM (Y). 

 

Saran 

Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat dilanjutkan 

oleh peneliti selanjutnya, adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk masyarakat terutama industri yang ada di kelurahan kedungdoro 

dan khususnya pihak PDAM, diharapkan untuk selalu bijak dalam 

membuat keputusan terutama pada produksi air bersih yang nantinya 



akan dijual kepada masyarakat, sehingga kualitas air harus terjamin 

aman dan bersih. Kemudian, untuk masyarakat terutama industri yang 

ada di Kelurahan Kedungdoro diharapkan tidak membuang limbah 

industri sembarangan yang nantinya akan berdampak buruk terhadap 

air bersih yang ada di Kelurahan Kedungdoro. Untuk masyarakat, harus 

lebih memperhatikan lagi lingkungan disekitar agar tidak terjadi 

pencemaran air dan menggunakan air bersih secara baik dan bijak, 

meskipun tergolong sumber daya yang tidak terbatas, namun konsumsi 

air juga harus diperhatikan agar tidak mempengaruhi generasi 

kedepannya dikarenakan kurangnya air bersih. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, karena adanya keterbatasan dalam cakupan 

penelitian (Kelurahan Kedungdoro) dan kurangnya variabel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya 4 variabel. Peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk menambah cakupan penelitian yang lebih 

luas lagi dan menambah variabel dalam penelitian, sehingga nantinya 

akan mendapatkan hasil yang lebih mendekati pada kondisi yang 

sebenarnya serta dapat memberikan gambaran yang lebih luas lagi 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan air 

bersih PDAM selain faktor harga air bersih, pendapatan rumah tangga, 

jumlah anggota rumah tangga dan air sumur. 
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